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ORIGINAL ARTICLE

Hubungan kebiasaan merokok dan acne vulgaris
pada remaja usia 15-17 tahun

Cintantya Prakasita 1  Meiyanti2

ABSTRAK
LATAR BELAKANG
Acne vulgaris merupakan penyakit self-limiting pada folikel pilosebasea 
yang sering ditemukan pada remaja. Prevalensi acne vulgaris terbesar 
terdapat pada remaja usia 16-18 tahun, yaitu sebesar 90%. Kejadian acne 
vulgaris disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor yang berkaitan dengan 
patogenesis timbulnya acne vulgaris antara lain produksi sebum, jumlah 
Propionibacterium acne, kadar hormon androgen, stres psikis, usia, ras, 
familial, makanan, cuaca, dan rokok. Hasil penelitian sebelumnya tentang 
hubungan kebiasaan merokok dan acne vulgaris menunjukkan hasil yang 
belum konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kebiasaan merokok dengan acne vulgaris pada remaja usia 15-17 tahun.

METODE
Jenis penelitian ini merupakan observational analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian dilakukan pada 69 remaja usia 15-17 tahun  
di wilayah Tomang, Jakarta Barat. Sampel dipilih secara consecutive 
non random sampling. Pemeriksaan acne vulgaris dilakukan oleh dokter 
spesialis kulit dan data kebiasaan merokok diperoleh dengan  pengisian 
kuesioner. Analisis data menggunakan SPSS versi 24.0.
 
HASIL
Pada penelitian ini melibatkan 69 subyek yang mengalami acne vulgaris. 
Tiga puluh empat subyek berumur 15 tahun dan 35 subyek berumur 16 
tahun. Empat puluh subyek berjenis kelamin perempuan dan 29 subyek 
laki-laki. Lima belas subyek memiliki kebiasaan merokok. Empat 
puluh delapan subyek mengalami acne vulgaris derajat ringan. Hasil uji 
Fisher tidak memperlihatkan hubungan merokok dengan acne vulgaris 
(p=1.000).

KESIMPULAN
Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan acne vulgaris. 

Kata kunci : merokok, akne, acne vulgaris, remaja 
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The connection between smoking habits and acne vulgaris
on adolescents aged 15-17

BACKGROUND	
Acne vulgaris is a self-limiting disease in pilosebaceous follicles that is often found in adolescents. The greatest 
prevalence of acne vulgaris is in adolescents aged 16-18 years, which is 90%. The incidence of acne vulgaris is 
caused by various factors. Factors related to the pathogenesis of acne vulgaris include sebum production, the amount 
of Propionibacterium acne, androgen hormone levels, psychological stress, age, race, familial, food, weather, and 
smoking. The results of previous studies on the relationship between smoking habits and acne vulgaris showed 
inconsistent results. This study aims to determine the relationship between smoking habits and acne vulgaris in 
adolescents aged 15-17 years.

METHODS
This type of research is analytic observational with cross sectional approach. The study was conducted on 69 
adolescents aged 15-17 years in the Tomang region, West Jakarta. Samples were selected by consecutive non 
random sampling. The examination of acne vulgaris was carried out by a dermatologist and data on smoking habits 
were obtained by filling out a questionnaire. To find out the relationship between smoking habits and acne vulgaris, 
chi square test was performed.

RESULT
In this study involved 69 subjects who vomited acne vulgaris. Thirty-four subjects aged 15 years and 35 subjects 
16 years. Forty subjects of female sex and 29 male subjects. Fifteen subjects have a smoking habit. Fourty eight 
subjects suffered from mild degrees of acne vulgaris. Fisher's test results were not found to associate smoking with 
the degree of acne vulgaris (p = 1.000).

CONCLUSION
There is no relationship between smoking habits and  acne vulgaris.

Keywords : smoking, acne vulgaris, adolescents

ABSTRACT

PENDAHULUAN
Acne vulgaris merupakan penyakit self-

limiting pada folikel pilosebaseus yang sering 
ditemukan pada remaja. Kasus acne vulgaris 
sering ditemukan dengan bentuk lesi yang 
berbeda-beda, yang terdiridarikomedo, papul, 
pustul dan nodul dengan beragam ukuran dan 
keparahan dengan predileksi di wajah, leher, 
lengan atas, dada dan punggung.(1)

Peneliti di Australia memperlihatkan 
bahwa  27.7% siswa berusia 10-12 tahun yang 
terkena acne vulgaris dan 93.3% dari 16-18 
tahun. Sebuah studi di Peru menunjukkan 
bahwa prevalensi acne vulgaris pada siswa 
12 dan 17 tahun masing-masing 16.33% dan 
71.23%.(2) Studi penelitian di Indonesia tahun 
2008 menunjukkan bahwa prevalensi umum 
acne vulgaris 68.2% dengan perincian 58.4% 
pada wanita dan 78.9% pada laki-laki dengan 
umur terbanyak 15-16 tahun.(3)

Acne vulgaris ini sering ditemukan 
pada remaja dan dewasa muda. Acne vulgaris 
akan lebih sering berkembang semenjak 
seseorang mengalami masa pubertas. Hal 
ini dikarenakan perubahan hormon selama 

masa pubertas yang dapat merangsang 
kelenjar sebasea dimana kelenjar tersebut 
adalah kelenjar yang mengeluarkan lemak 
yang disebut sebum dan berfungsi melumasi 
rambut dan kulit.(1) Kejadian acne vulgaris 
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor yang 
berkaitan dengan patogenesis timbulnya 
acne vulgaris diantaranya adalah produksi 
sebum yang meningkat, peningkatan jumlah 
Propionibacterium acne, peningkatan kadar 
hormon androgen, stres psikis, usia, ras, 
familial, makanan, cuaca, dan rokok.(4)

 Kejadian   acne   vulgaris terus 
meningkat dengan adanya perubahan gaya 
hidup baik dari pola makan bergaya barat, 
kebiasaan minum alkohol maupun merokok.
(5) Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Noorfitry A disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara perilaku merokok dengan 
timbulnya acne vulgaris.(6) Merokok dapat 
memicu perubahan penting pada mikrosirkulasi 
kulit, keratinosit, fibroblas, dan pembuluh 
darah. Nikotin dapat memicu vasokonstriksi 
yang berhubungan dengan hiperemia. Nikotin 
juga dapat berefek langsung terhadap sel 
imunologis yang menyebabkan terjadinya 
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hambatan dalam penyembuhan luka, selain itu 
merokok juga dapat menyebabkan defisiensi 
antioksidan yang dapat mempengaruhi 
kandungan dari sebum. Rokok juga dapat 
menurunkan kadar vitamin E dikulit sehingga 
menyebabkan proteksi pada kulit menurun 
dan memicu timbulnya akne.(7)

Sedangkan berdasarkan studi  oleh 
Firooz A disimpulkan tidak terdapat hubungan 
antara perilaku merokok dan acne vulgaris.
(8) Penelusuran literatur sebelumnya tentang 
hubungan kebiasaan merokok dan acne 
vulgaris masih belum konsisten, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitan hubungan 
kebiasaan merokok dengan timbulnya acne 
vulgaris pada remaja usia 15-17 tahun.

METODE
	 Penelitian ini menggunakan desain 
analitik observasional dengan pendekatan 
cross sectional untuk menganalisis hubungan 
kebiasaan merokok dan acne vulgaris pada 
remaja usia 15-17 tahun pada bulan Desember 
2016. Populasi terjangkau pada penelitian 
ini adalah siswa siswi usia 15-17 tahun di 
SMAN 23 Jakarta, Tomang, Jakarta Barat. 
Jumlah sampel yang dibutuhkan minimal 67 
sampel. Pemilihan sampel pada penelitian 
ini menggunakan consecutive non random 
sampling. Perolehan data didapatkan dengan 
pengisian kuesioner kebiasaan merokok dan 
pemeriksaan inspeksi wajah menggunakan 
senter dan kaca pembesar yang dilakukan 
oleh dokter spesialis kulit untuk menilai 
acne vulgaris, serta derajat acne vulgaris 
(ringan, sedang-berat). Analisis data bivariat 
antara kebiasaan merokok dan acne vulgaris 
dilakukan dengan uji Chi-square dengan 
tingkat kemaknaan 95% dengan menggunakan 
SPSS versi 24.0.  Penelitian ini telah lulus kaji 
etik dari Fakultas Kedokteran Trisakti dengan 
No.59/KER-FK/VII/2016.

HASIL
	Penelitian ini melibatkan 69 subjek, 34 

subjek berusia 15 tahun (49.3%). Karakteristik 
jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin 
perempuan sebanyak 40 orang (58%). Lima 
belas subjek (21.7%) memiliki kebiasaan 
merokok. Semua subjek mengalami acne 

vulgaris, dengan perincian 69.6% mengalami 
acne vulgaris derajat ringan (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=69)
Variabel  n ( %) 
Usia
     15 tahun 34 (49.3)
     16 tahun 35 ( 50.7) 
Jenis kelamin 
      Perempuan 40 (58)
      Laki-laki 29  (42)
Kebiasaan merokok 
     Ya 15 (21.7)
     Tidak 54 ( 78.3)
Acne vulgaris 
     Ya 69 (100)
     Tidak 0    (0)
Derajat acne vulgaris 
     Ringan 48 (69.6)
     Sedang 13 (18.8)

   Berat 8 (11.6)

Berdasarkan Tabel 2 subjek penelitian 
yang memiliki kebiasaan merokok dan 
mengalami acne vulgaris ringan sebanyak 
73.3%, sedangkan subjek yang tidak memiliki 
kebiasaan merokok dan termasuk ke dalam 
acne vulgaris ringan sebanyak 68.5%. Subjek 
yang memiliki kebiasaan merokok dengan 
derajat kejadian acne vulgaris sedang-berat 
sebanyak 26.7%, sedangkan yang tidak 
memiliki kebiasaan merokok dengan acne 
vulgaris sedang-berat sebesar 31.5%. Hasil 
analisis bivariat hubungan kebiasaan merokok 
dengan acne vulgaris p=1.000, sehingga 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara kebiasaan merokok dengan acne 
vulgaris.

Subjek berjenis kelamin laki–laki 
sejumlah 29 subjek dengan 65.5% mengalami 
acne vulgaris ringan dan 34.5% subjek 
acne vulgaris derajat sedang–berat, 40 
subjek berjenis kelamin perempuan, 72.5% 
mengalami acne vulgaris derajat ringan dan 
27.5% mangalami acne vulgaris sedang-
berat. Hasil uji Chi-Square hubungan antara 
jenis kelamin dan kejadian acne vulgaris 
didapatkan p=0.543 dan disimpulkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin 
dengan kejadian acne vulgaris (Tabel 2). 

Rentang usia subjek yang paling 
banyak adalah 16 tahun, 68.6% mengalami 
acne vulgaris ringan dan 31.4% mengalami 
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acne vulgaris sedang-berat. Analisis bivariat 
dengan Chi-square didapatkan p=0.856, 
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara usia dengan kejadian acne 
vulgaris. 

PEMBAHASAN
	 Hasil pengambilan data dari 
kuesioner didapatkan remaja yang tidak 
memiliki kebiasaan merokok lebih banyak 
dibandingkan yang memiliki kebiasaan 
merokok. Prevalensi kejadian akne vulgaris 
adalah 100% dengan mayoritas siswa  
menderita akne vulgaris derajat ringan.. 
Prevalensi ini lebih tinggi dibandingkan 
prevalensi yang didapatkan oleh Tjekyan, hal 
ini dapat disebabkan oleh adanya perubahan 
gaya hidup pada remaja masa kini seperti 
makanan cepat saji, pemakaian kosmetik 
maupun kebiasaan merokok.(3) 

Peneliti menemukan bahwa secara 
statistik tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara kebiasaan merokok dengan 
kejadian acne vulgaris pada remaja usia 15-
17 tahun, dengan nilai p=1.000. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Mannocci, et al. didapatkan 
hasil yang tidak signifikan antara merokok 
dengan keparahan acne vulgaris.(9) Hal ini 
disebabkan karena sulitnya menentukan 
apakah subjek sudah menderita akne sebelum 
atau sesudah mulai merokok, dan faktor 
perancu berupa paparan asap rokok yang telah 
ada sebelum acne vulgaris terjadi. Begitu 
juga dengan penelitian yang dilakukan Firooz 
A yang meneliti hubungan rokok dan acne 
vulgaris dan hasil penelitian menunjukan 
bahwa tidak terdapat hubungan bermakna 

diantara kedua variabel.(8)

Studi yang dilakukan Capitano, et 
al. yang meneliti tentang korelasi merokok 
dan pengeluaran sebum. Ditemukan bahwa 
merokok memprovokasi perubahan penting 
pada mikrosirkulasi kulit, keratinosi, sintesis 
kolagen dan juga elastin. Reseptor nikotin 
diekspresikan pada keratinosit, fibroblas 
dan pembuluh darah. Nikotin menginduksi 
vasokonstriksi yang terkait dengan hiperemia 
lokal. Ini menghambat peradangan melalui 
efek pada sistem saraf pusat dan perifer dan 
melalui efek langsung pada sel kekebalan 
tubuh. Hal ini memperlambat penyembuhan 
luka dan mempercepat penuaan kulit.(10)

Penelitian yang dilakukan oleh 
Klaz, et al. ditemukan hubungan bermakna 
banyaknya rokok yang dihisap dengan tingkat 
keparahan acne vulgaris. Perbedaan antara 
perokok ringan dan berat terkait dengan efek 
nikotin pada reseptor kolinergik nikotin. Pada 
dosis rendah, nikotin merangsang reseptor 
asetilkolin, sedangkan pada dosis tinggi 
nikotin secara selektif menghalangi mereka.(7)

Studi  yang dilakukan oleh Movita T 

disimpulkan merokok berkontribusi terhadap 
prevalensi akne dan derajat akne. Rokok 
mengandung banyak asam arakhidonat 
dan hidrokarbon aromatik polisiklik yang 
menginduksi jalur inflamasi melalui 
fosfolipase A2, dan selanjutnya merangsang 
sintesis asam arakhidonat lebih banyak. 
Selain itu, diduga terdapat reseptor asetilkolin 
nikotinik keratinosit yang menginduksi 
hiperkeratinisasi sehingga terjadi komedo.(12)

Pada penelitian ini didapatkan hasil 
prevalensi remaja perempuan yang menderita 
akne lebih banyak dibandingkan dengan 
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Tabel 2. Kebiasaan merokok, jenis kelamin, usia dengan derajat acne vulgaris
Variabel                           Acne vulgaris p
  Ringan  n ( %) Sedang-berat n (%)  
Kebiasaan merokok 
     Ya 11 (73.3) 4 (26.7) 1.000*
     Tidak 37 (68.5) 17 (31.5) 
Jenis kelamin 
     Laki-laki 19 (65.5) 10 (34.5) 0.543*
     Perempuan 29 (72.5) 11 (27.5) 
Usia 
     15 tahun 24 (70.6) 10 (29.4) 0.856*
     16 tahun 24 ( 68.6) 11 (31.4)  

*Chi-square test, bermakna jika p <0.05



remaja laki-laki, walupun sebagian besar 
menderita akne derajat ringan. Hasil uji 
statistik didapatkan tidak ada hubungan antara 
jenis kelamin maupun usia dengan kejadian 
acne vulgaris pada remaja. Akne derajat berat 
lebih banyak ditemukan pada usia dewasa dan 
pada jenis kelamin perempuan, dan ditemukan 
bahwa acne vulgaris muncul dan berkembang 
terlebih dahulu pada perempuan dibanding 
pada laki-laki, karena perempuan lebih dulu 
mengalami pubertas dibanding laki-laki.(12)

Hasil penelitian ini serupa dengan 
penelitian yang memperlihatkan bahwa pasien 
dengan usia 20 tahun ke atas lebih memiliki 
kecenderungan menderita acne vulgaris 
derajat berat, dan juga ditemukan bahwa jenis 
kelamin laki-laki memiliki kecenderungan 
menderita acne vulgaris derajat berat.(13) 
Penelitian lain memperlihatkan prevalensi 
penderita akne pada perempuan dengan 
kebiasaan merokok lebih rendah dibanding 
perempuan yang tidak memiliki kebiasaan 
merokok.(14) Sedangkan pada laki-laki, tidak 
ditemukan hubungan antara acne vulgaris dan 
merokok. Hal ini disebabkan oleh efek anti 
inflamasi dari rokok yang lebih menghambat 
perkembangan dari akne papulopustular 
pada perempuan dibanding laki-laki. Hasil 
yang berbeda didapatkan dari studi Hosthota 
menyimpulkan merokok berkolerasi positif 
dengan acne vulgaris pada laki-laki, sehingga 
pada laki-laki penderita acne vulgaris dapat 
mencegahnya dengan cara tidak merokok.(15)

Sedangkan menurut penelitian Al-
Ameer dan Al-Akloby mengatakan bahwa 
acne vulgaris terbanyak pada usia 19 tahun 
pada laki-laki dan usia 18 pada perempuan.
(16) Timbulnya acne vulgaris pada remaja 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
kebiasaan mengkonsumsi coklat, minuman 
bersoda, jenis kulit, riwayat saudara kandung 
dengan acne vulgaris, jenis dan kebiasaan 
penggunaan kosmetik.(17) 

Penggunaan kosmetik pada remaja 
main meningkat hal ini mungkin dikarenakan 
adanya kemudahan membeli poroduk 
kosmetik secara online dan meningkatkan 
frekuensi kebiasaan bergonta ganti produk 
kosmetik. Studi Perera menyimpulkan 
hubungan positif yang signifikan antara 

frekuensi paparan kosmetik dengan kejadian 
dan tingkat keparahan acne vulgaris pada 
remaja perempuan.(18) Komponen kosmetik 
dapat bersifat komedogenik dan aknegenik 
seperti lanolin, petrolatum, beberapa minyak 
nabati, butyl stearate, lauryl alcohol, asam 
oleic, sehingga akan meningkatkan kejadian 
acne vulgaris.(19) 

Keterbatasan penelitian ini adalah 
desain penelitian yang digunakan adalah 
potong lintang dengan populasi dan besar 
sampel pada penelitian ini relatif kecil, 
penelitian dilakukan di satu lokasi dengan 
waktu penelitian yang relatif singkat. Faktor 
perancu lain seperti faktor genetik, ras, 
hormon, diet dan psikis tidak dilakukan 
analisis yang mungkin dapat mempengaruhi 
kejadian acne vulgaris pada remaja. Implikasi 
klinis dari penelitian ini adalah selain faktor 
usia, jenis kelamin dan kebiasaan merokok 
terdapat banyak faktor lain yang lebih besar 
peranannya untuk terjadinya acne vulgaris 
pada remaja. 

KESIMPULAN
	 Prevalensi remaja yang merokok 
sebesar 21.73%. Tidak ada hubungan antara 
kebiasaan merokok, usia dan merokok  dengan 
kejadian acne vulgaris pada remaja usia 15-17 
tahun.
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